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1.1 Sekilas Kecamatan Marpoyan Damai
Marpoyan damai adalah sebuah kecamatan di kota Pekanbaru.
Kecamatan ini memiliki wilayah 29,74/Km . Kecamatn ini memiliki
penduduk sebanyak 116.536 jiwa dengan kepasatan 3919 jiwa/Km .
Memiliki kode wilayah 14.71.09 dan memiliki lima kelurahan yaitu
Tengkerang Tengah, Tengkerang Barat, Maharatu, Sidomulyo Timur dan
Wonorejo. Camat berkedudukan sebagai penyelenggara pemerintahan
diwilayah Marpoyan Damai di bantu oleh kepala desa dan bertanggung
jawab penuh atas aktifitas penduduknya terutama dalam pemeliharaan
lingkungan dan mendorong partisipasi masyarakat untuk mengkonsumsi
produk aman terhadap lingkungan.
1.2 Demografi
Penduduk kecamatan Marpoyan Damai pada tahun 2011 yang
tersebar dalam 5 kelurahan adalah sejumlah 116.536 jiwa yang terdiri dari
58.168 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan
58.100 jiwa.
1.3 Aktifitas Konsumen Di Kecamatan Marpoyan Damai
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Pekanbaru menggambarkan
kondisi ekonomi konsumen masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai
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diperkirakan meningkat pada setiap tahunya bahkan pada triwulan
mendatang. Optimisme konsumen mempengaruhi rencana pembelian
barang dan jadsa sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Meski kecamatan Marpoyan Damai bukanlah daerah industri namun
ternyata kini masyarakat yang ada di kecamatan Marpoyan Damai ini
telah mampu membelanjakan dan mengkonsumsi suatu barang tertentu
demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mata pencaharian penduduk
sebagian bekerja dibidang perdagangan dan jasa, adat istiadat sudah tidak
mengikat dan tradisi yang menghambat pembangunan dihilangkan.
Kelembagaan dan pemerintahan desa sudah jelas mengnai tugas dan
fungsinya sera telah terkoordinasi denan baik dan tingkat pendidikan
sudah terya sudah tinggi swadaya dan gotong royong sudah terjiwai oleh
penduduk sehingga pelaksana dan cara kerjanya didasarkan pada
musyawarah antar warga dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
Prasarana perhubungan produksi pemasaran dan sosial cukup memadai
hubungan dengan kota-kota disekitarnya berjalan dengan baik dan lancar.
Pada umumnya desa disebut kelurahan ini terkait klasifikasi desa
swasembada yang lebih tinggi dibandingkan jenis desa lainya. Sehingga
nama desa sangat jarang dipakai pada klasif  kasi swasembada.  Akan ttpi
desa dan kelurahan itu memiliki ruang luingkup yang sama yaitu sama
halnya kabupaten yang dulu berama kadipaten tetapi memiliki makna dan
rang lingup yang relatif sama. Luas wilayah kelurahan banyak digunakan
sebagai areal lahan peranian dan tanah kosong seluas 850 hektare.

